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 Abstract. This research aims to describe the improvement in student learning 

outcomes in poetry writing using the Problem Based Learning (PBL) model in grade 

IV SDN 04 Mungka. The type of research is Classroom Action Research (CAR) with 

a research procedure consisting of planning, implementation, observation, and 

reflection. Data collection techniques include tests and non-tests, with a total of 16 

subjects in this study. The research results indicate that the teaching module in cycle 
I obtained an average of 83.3% (B), which increased in cycle II to 95.8% (SB). The 

implementation of teaching in the teacher aspect in cycle I obtained an average of 

83.92% (B), which increased in cycle II to 96.42% (SB). The results of the 

implementation of student learning aspects in cycle I showed an average of 83.92% 

(B), which increased in cycle II to 96.42% (SB). The learning outcomes of students 

in cycle I meeting I from the assessment of attitude aspects indicated that 3 students 

displayed positive attitudes and 3 students displayed negative attitudes. This 

improved in cycle I meeting II with 4 students showing positive attitudes and 1 student 

showing a negative attitude in cycle II. The learning outcomes of students, when 

viewed from knowledge and skills aspects, had an average of 78.7% in cycle I, which 

increased to 90% in cycle II. It can be concluded that the PBL model can enhance 

student learning outcomes in poetry writing lessons in grade IV at SDN 04 Mungka. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran menulis puisi menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) di kelas IV SDN 04 Mungka. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non 

tes, denga subjek penelitian ini berjumlah 16 orang. Hasil penelitian menunjuk bahwa 

modul ajar siklus I diperoleh rata-rata 83,3% (B), meningkat pada siklus II menjadi 
95,8% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 

83,92% (B), meningkat pada siklus II menjadi 96,42% (SB). Hasil pelaksanaan 

pembelajaran aspek peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 83,92% (B), meningkat 

pada siklus II menjadi 96,42% (SB). Hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan I 

dari penilaian aspek sikap diperoleh peserta didik yang menonjol 3 orang sikap positif 

dan 3 orang sikap negatif, kemudian meningkat pada siklus I pertemuan II, kemudian 

meningkat lagi pada siklus II dengan peserta didik yang menonjol 4 orang sikap 

positif dan 1 orang sikap negatif. Hasil belajar peserta didik dari aspek pengetahuan 

dan keterampilan dengan rata-rata siklus I diperoleh 78,7%, meningkat pada siklus II 

menjadi 90%. Dapat disimpulkan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran menulis puisi di kelas IV SDN 04 Mungka. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Alawia, pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD mencakup empat 

komponen utama yang menjadi dasar pengembangan 3 keterampilan berbahasa. Komponen 

tersebut meliputi kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Sebagai bagian 

dari kemampuan berbahasa, menulis merupakan keterampilan yang penting untuk 

dikembangkan pada jenjang SD (Apreasta et al., 2023). Menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang paling kompleks, karena untuk menghasilkan tulisan yang baik, diperlukan 

penguasaan tiga keterampilan berbahasa lainnya, yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. 

Menulis digunakan sebagai sarana komunikasi tidak langsung, meskipun tetap memungkinkan 

interaksi yang bersifat personal dengan pembaca (Sandya et al., 2023). Dalam pembelajaran 

menulis peserta didik sering menghadapi masalah terutama dalam menulis puisi. 

Puisi merupakan salah satu cara mengungkapkan perasaan atau pikiran melalui tulisan. 

Kata-kata dipilih dengan tepat dan dirangkai dengan indah. Biasanya perasaan tersebut 

diungkapkan melalui perumpamaan atau majas (Rahayu & Kurniawan, 2021). Puisi merupakan 

karya sastra yang terdiri dari rangkaian kata-kataindah dan bermakna yang terikat oleh irama, 

matra, rima, serta penyusunan larik dan bait. Menurut Kemp (1995), model pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan guru dan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Sedangkan menurutnya Kemp, Dick dan 

Carey (1985) juga menyatakan bahwa strategi pengajaran adalah seperangkat bahan ajar dan 

prosedur yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulka hasil belajar peserta didik 

(Khoerunnisa & Aqwal, 2020). 

Berdasarkan analisis modul ajar, observasi dan wawancara yang dilakukan penelitian di 

SD Negeri 04 Mungka ditemukan beberapa permasalahan yang masih belum sesuai dengan 

standar kurikulum dimana diantaranya yaitu pertama, pada proses pelaksanaan pembelajaran 

(1) pembelajaran masih bersifat pada guru, metode yang sering digunakan yaitu metode 

ceramah sehingga pembelajaran masih terlihat monoton, (2) pada proses pembelajaran guru 

hanya menerapkan kegiatan diskusi di pembelajaran tertentu saja, (3) guru kurang menerapkan 

pembelajaran untuk memecahkan permasalahan secara mandiri.  
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Berdasarkan puisi diatas ditemukan beberapa permasalahan yang mana diantanya yaitu, 

(1) pemilihan kata atau diksi masih kurang variatif dan masih sederhana sehingga mudah untuk 

dipahami, (2) kedua puisi tersebut tidak memiliki pola rima yang jelas dan tidak konsisten 

contohnya rima yang berakhiran “U”, (3) irama dalam puisi juga masih belum teratur dimana 

seharusnya irama dapat memeberikan ritme yang menyenangkan, (4) dalam puisi masih belum 

menggunakan majas atau gaya bahasa untuk memeperkaya makna, (5) struktur puisi masih 

cenderung seperti prosa, karena tidak ada pemisahan antara bait dan baris yang jelas sehingga 

membuat puisi menjadi tidak tertstruktur, (6) untuk makna puisi masih mudah untuk dipahami 

yang terkadang masih terlalu sederhana, (7) secara keseluruhan puisi tersebut masih terkesan 

ringan dan sederhana. (8) dari 15 orang peserta didik terdapat 10 orang peserta didik yang 

rendah dalam menulis puisi. 

Perserta didik terlihat bahwa (1) masih kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, (2) 

peserta didik masih sulit dalam menangkap sebuah gagasan atau ide dalam bentuk tertulis 

maupun dalam bentuk lisan, (3) peserta didik masih belum mampu dalam bernalar maupun 

mengembangkan kemampuan dalam berpikir, (4) peserta didik belum sepenuhnya menguasai 

sepenuhnya tentang materi yang diajarkan, dikarenakan kurangnya pengembangan matari yang 

diberikan. 

Modul ajar guru diketahui bahwa (1) model pembelajaran yang digunakan masih kurang 

Inovatif, (2) di dalam modul ajar belum ditemukan capaian pembelajaran (CP), (3) pada 

kegiatan inti tidak didukung dengan penggunaan media pembelajaran seperti PPT dan Video 

pembelajaran, (4) di dalam modul ajar guru, guru hanya menggunakan satu asesmen/ penilaian 

saja, (5) di dalam modul ajar guru belum terdapat table refleksi peserta didik dan guru, (6) di 

dalam modul ajar guru juga belum ditemukan beberapa lampiran seperti bahan ajar, media 

pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), (7) didalam modul guru belum 

ditemukan adanya kisi – kisi dan soal evaluasi. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan 

di atas tentunya akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah terkait dengan 
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kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran yang seperti itu juga 

berdampak pada hasil belajar peserta didik Kelas IV SDN 04 Mugka dimana sebanyak 68% 

peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 

75. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah memilih model pembelajaran yang inovatif 

agar peserta didik terlihat aktif dalam pembelajaran menulis puisi, salah satunya dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Menurut (Waras Kamdi, 2007) Model 

Problem Based Learning diartikan sebagai sebuah model pembelajaran yang didalamnya 

melibatkan peserta didik untuk berusaha memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap 

metode ilmiah sehingga peserta didik diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang 

berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan memilki keterampilan 

dalam memecahkan masalah. Menurut pendapat Hosnan (2014) dengan langkah-langkahnya 

sebagai berikut: “(1) orientasi peserta didik terhadap masalah; (2) mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.”  

Rachmawati & Rosy (2020) menjelaskan beberapa kelebihan model Problem Based 

Learning (PBL) adalah (1) Dalam situasi kehidupan nyata, peserta didik terdorong mempunyai 

kemampuan memecahkan suatu masalah, (2) Peserta didik mampu membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, (3) materi yang tidak berkaitan dengan 

pemecahan masalah sebaiknya tidak “dipelajari karena PBL fokus pada masalah pada setiap 

materi, (4) Melalui kelompok kerja akan dikembangkan aktivitas ilmiah di kalangan peserta 

didik, (5) Peserta didik akan diajarkan untuk menggunakan sumber pengetahuan dari internet, 

perpustakaan, observasi dan wawancara, (6) kemajuannya dapat dicapai dalam 

pembelajaran.dinilai oleh peserta didik sendiri, (7) peserta didik juga mempunyai kemampuan 

komunikasi yang terbentuk melalui kegiatan diskusi, (8) Dalam kerja kelompok, kesulitan 

belajar peserta didik secara individu dapat teratasi.Tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan modul ajar, pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik meng 

gunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 04 Mungka.  

 

METODE  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Me 

Taggart (dalam Akurinto, 2021). Model siklus penelitian ini mempunyai empat komponen 
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yaitu perencanaan, pelaksanaan, pelaksanaan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

04 Mungka. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV dengan jumlah peserta didik 16 

orang, penelitian ini dilaksanakan pada semester II (Januari- Juni) tahun ajaran 2024/2025 di 

kelas IV SDN 04 Mungka. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua sikus yaitu siklus I terdiri 

dari dua kali pertemuan, dan siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. 

Data diperoleh dari subjek penelitian yakni guru dan peserta didik kelas IV SDN 04 

Mungka. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, tes dan non tes. Intsrumen 

penelitian yang diunakan adalah lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan aktifitas 

guru dan peserta didik, lembar tes, dan lembar non tes. Analisis data penelitian menggunakan 

analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik analisis data kuantitatif dilakukan terhadap 

hasil belajar peserta didik yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2016) sebagai berikut: 

Nilai=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

Dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut: Sangat Baik (A)= 90-100, Baik (B) 80-89, 

Cukup(C) 70-79, Perlu Bimbingan (D) <69. Untuk persentase hasil pengamatan praktik 

pembelajaran dalam kemendikbud pada pembelajaran kurikulum merdeka (2021) sebagai 

berikut.  

Nilai=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Siklus I Pertemuan I 

Perencanaan 

Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SDN 

04 Mungka. Sebelum modul ajar dissun, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu menganalisis 

bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka di kelas IV 

Semester II. Pada siklus I pertemua I membahas Bab 6 menulis puisi menggunakan langkah-

langkah model Problem Based Learnig  (PBL). 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah model menurut Hosnan (2014) dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: 

“(1) orientasi peserta didik terhadap masalah; (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

(3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.” 
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Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan I dimana hasil yang diperoleh yaitu 

lembar penilaian modul ajar , lembar pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran menulis 

puisi pada aspek guru dan peserta didik. Modul ajar pada siklus I pertemuan I memperoleh skor 

19 dengan persentase 79,1% (C). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran di peroleh skor 22 dengan persentase 78,5% (C) dan penilaian aktivitas peserta 

didik memperoleh skor 22 dengan persentase 78,5% (C). 

Tabel 1. Tabel hasil penelitian siklus I pertemuan I 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1 Modul Ajar 79,1% 

2 Aspek Guru 78,5% 

3 Aspek Peserta Didik 78,5% 

 

Siklus I Pertemuan II 

Perencanaan 

Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SDN 

04 Mungka. Sebelum modul ajar dissun, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu menganalisis 

bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka di kelas IV 

Semester II.  

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah model menurut Hosnan (2014). 

 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan II dimana hasil yang diperoleh yaitu 

lembar penilaian modul ajar , lembar pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran menulis 

puisi pada aspek guru dan peserta didik. Modul ajar pada siklus I pertemuan II memperoleh 

skor 21 dengan persentase 87,5% (B). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran di peroleh skor 25 dengan persentase 89,28% (B) dan penilaian aktivitas peserta 

didik memperoleh skor 25 dengan persentase 89,28% (B). 

Tabel 2. Tabel hasil penelitian siklus I pertemuan II 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1 Modul Ajar 87,5% 

2 Aspek Guru 89,28% 

3 Aspek Peserta Didik 89,28% 
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Siklus II 

Perencanaan 

Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SDN 

04 Mungka. Sebelum modul ajar dissun, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu menganalisis 

bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka di kelas IV 

Semester II. Pada siklus II membahas Bab 6 menulis puisi menggunakan langkah-langkah 

model Problem Based Learnig  (PBL). 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah model menurut Hosnan (2014). 

 

Pengamatan  

Pengamatan dilakukan setiap siklus II dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar penilaian 

modul ajar , lembar pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran menulis puisi pada aspek 

guru dan peserta didik. Modul ajar pada siklus I pertemuan II memperoleh skor 23 dengan 

persentase 95,8% (SB). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

di peroleh skor 27 dengan persentase 96,42% (SB) dan penilaian aktivitas peserta didik 

memperoleh skor 27 dengan persentase 96,42% (SB). 

Tabel 3. Tabel Hasil Penilaian Siklus II 

No Aspek yang diamati Penilaian 

1 Modul Ajar 95,8% 

2 Aspek Guru 96,42% 

3 Aspek Peserta Didik 96,42% 

 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perencanaan pembelajaran 

Menulis Puisi di Kelas IV SDN 04 Mungka menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dituangkan dalam bentuk modul ajar yang komponen penyusunannya terdiri dari 

informasi umum, kompetensi inti, kegiatan pembelajaran, bahan ajar, dan media 

pembelajaran, dan penilaian. Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I 

ke siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata perencanaan 83,3% dengan 

predikat baik (B), kemudian meningkat pada siklus II yaitu 95,8% dengan predikat sangat baik 

(SB).  
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Pelaksanaan pembelajaran Menulis Puisi menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) Pelaksanaan siklus I pada aktivitas guru rata-rata 83,92% dengan predikat baik (B), 

meningkat pada siklus II menjadi 96,42% dengan predikat sangat baik (SB). Pelaksanaan 

siklus I pada aktivitas peserta didik rata-rata 83,92% dengan predikat baik (B), meningkat 

pada siklus II 96,42% dengan predikat sangat baik (SB). Pada aspek pengetahuan siklus I 

memperoleh rata-rata 78,7% dengan predikat cukup (C) kemudian meningkat pada siklus II 

menjadi 90% dengan predikat sangat baik (SB). Sedangkan aspek keterampilan sikus I 

memperoleh rata-rata 77,4% dengan predikat cukup (C) dan meningkat pada siklus II menjadi 

90 % dengan predikat sangat baik (SB).  
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